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STUDI PENDAHULUAN TENTANG PERANAN PAKAN BUATAN
DALAM BUDIDAYA RAJUNGAN, PORTUNUS PELAGICUS
(PORTUNIDAE, DECAPODA)
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ABSTRAK

Hasil Penclitian ini memperlihatkan bahwa fungsi nauplii Aremio schagai
pakan burayak rajungan (zoea dan megalopa) belum dapat digantikan dengan pakan
alami (cacahan daging kerang hijau dan rebon) maupun dengan pakan buatan. Pakan
buatan berbentuk tepung dapat berperan untuk meningkatkan nilai nutrisi nauplii
Artemia sebelum binatang ini diberikan kepada burayak rajungan. Anak kepiting (crab
instar } rajungan dapat mencrima pakan buatan berbentuk pelet kering. Teknik up
peranan pakan buatan yang diterapkan di sini dapat digunakan untuk studi nutrisi bagi
setiap perkembangan burayak rajungan. Tetapi teknik uji pakan untuk pembesaran anak
kepiting masih memeriukan peningkaten dalam sistem pergantian air.

ABSTRACT

PRELIMINARY STUDY ON THE ROLE OF ARTIFICIAL FEED IN THE
CULTURE OF CRAB, PORTUNUS PELAGICUS (PORTUNIDAE, DECAPODA).
The resulr of the present study indicares that the function of Arntemia nauplii as live feed
for the zoea and megalopa of Porunus pelagicus can not be replaced by either narural
fresh feed (chopped maolluscs or mysids) or by artificial feed. Powdered artificial feed
can be used 1o enrich the nutrient value of Arlemia nauplii given to the crab larvas.
Meanwhile, pelletized artificial feed appears to be acceptable 1o crab instar. Thus this
method of nuirient sindy can be used for any stage of larval development, except for
crab instar. For the latter case, it requires improvement in the svstem of sen waler
exchange.

') Balitbang Lingkungan Laut, Puslitbang Oscanclogi-LIP1, Jakarta,
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PENDAHULIUIAN

Masyarakat luas telah mengetahui bahwa peranan pakan buatan dalam
budidaya wdang sangat nyata memudahkan pelaksanaan pembenihan di balai
benih maupun di tambak, Tidak seperii pada ndang maupun ikan, budidaya
rajungan masih dalam taraf penelitan di Indonesia. Puslitbang Oseanclogi -
LIPI, Jakarta telah berhasil melakukan penetasan telur, pemeliharaan burayak
dan produksi masal benih rajungan (anak kepiting [IL/TV) siap tebar dalam skala
laboratorium (JUWANA 1995). Usaha pemeliharaan masal rajungan ini masih
menggunakan pakan alami hidup (nauplii Ariemia) dan pakan alami mati, yaitu
kerang hijau dan rebon, Keberhasilan ini memungkinkan dilakukanmya studi
nutrisi bagi setiap perkembangan burayak rajungan.

Nauplii Artemia merupakan pakan impor, sedangkan kerang hijav dan
rebon merupakan pakan lokal yang mudah ditemukan dan relatif murah
harganya, sehingga penggunaan kerang hijau dan rebon sebagai bahan dasar
pakan buatan akan memudahkan budidaya rajungan di Indonesia.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan pakan buatan
dalam budidaya rajungan, disamping juga untuk menjajagi teknik penyediaan
bahan dasar dap pembuatan pakan boatan yang benar; dan teknik uji yang andal
untuk studi nutrisi bagi setiap lngkat perkembangan burayak dan pasca-
burayak rajungan.

BAHAN DAN METODE

Penyediaan air laut

Seluruh kegiatan pembenihan rajungan, dari penyediaan pakan hidup,
penetasan telur, pemeliharaan burayak yang baru menetas (zoea I) sampai
tungkat anak kepiting III/TV (crab NITV) menggunakan air laut yang telah
melalui serangkaian penyaringan sampai ke uvkuran saringan 5 mikron.
Kemudian dilakukan klorinasi (+ 4 mg/l), deklorinasi dan penyinaran dengan
sinar uliraviolet selama tiga jam. Selanjutnya percobaan pemeliharaan anak
kepiting UIIV menggunakan air lauwt yang disaring dan diklorin tanpa
penyinaran sinar ultraviclet,

Penyediaan pakan
Pakan hidup disediakan dalam bentuk nauplii yang baru menetas dan
nauplii yang diperkaya dengan pakan buatan berbentuk tepung. Penyediaan
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nauplii Artemia yang diperkaya dilakukan pada nauplii Artemia yang berumur
setengah sampai satu hari. Setengah gram pakan diberikan kepada sekilar satu
juta nauplii Artemia dalam dua liter air laut pemeliharaan. Dua jam kemudian
nauplii tersebut digunakan sebagai pakan burayak. Sebelumnys naupli yang
telah diperkaya tersebut dicuci dahulu dengan air laut dan dihitung jumlahnya.

Pakan alami disediakan dalam bentuk cacahan kerang hijau dan rebon
yang digunakan sebagai pakan tambahan pada pemeliharaan megalopa dan
pakan utama pada produksi benih rajungan. Kedua jenis pakan alami tersebut
diperoleh dalam keadaan segar dari nelayan setempat. Sebelum disimpan dalam
freezer, pakan tersebut dipanaskan selama 30 menit untuk mematikan ensim
outolitik yang dapat menyebabkan dekomposisi bahan atau pembusukan daging
(BUDZINSKI er al. 1995; CASTELL er al. 1989)

Pakan buatan disediakan dengan bahan dasar tepung kerang hijau dan
tepung rebon yang telah diayak dengan saringan 64 mikron (untuk pakan
nauplii Arfemia) dan | mm (untuk pelet juwana rajungan) Komposizi pakan
buatan adalah tepung kerang hijau dan tepung rebon dengan perbandingan satu
berbanding satu. Sebagai perekat digunakan tepung tengu salu bagian untuk
pakan berbentuk pelet, 1/5 bagian untuk pakan berbentuk tepung; dan air dua
bagian untuk pelet, satu bagian untuk yang berbentuk tepung. Unsur-unsur lain
sama untuk kedua bentuk pakan buatan tersebut, yaim sekitar 10% ‘squid liver
oil' dengan tambahan campuran vitamin (Tabel 1).

Bahan-bahan pakan tersebut dicampur rata, kemudian dimasukkan ke
dalam kantong plastik tahan panas untuk dikukus selama satu jam. Pada waktu
masih panas, pakan yang berbentuk pelet dicetak dengan gilingan daging yang
mempunyai diameter lubang 2 mm. Selanjumya pakan imi dikeringkan dalam
oven dengan suhu 100°C selama delapan jam, kemudian suhu dimrunkan
sampai 60°C selama semalam. Pakan vang telah kering dibungkus dalam wadah
tertutup dan disimpan dalam refrigerator dengan suhu 11°C.

Sebagai pembanding digunakan pakan buatan impor, Mixed Feed for
Penaeus japonicus (MFPJ), produk dan Higashimaru Foods Inc., dengan
komposisi: protein 57%, lemak 7 %, kadar air 12 %.

Rancangan percobaan untuk pemelibaraan zoea I1 - anak kepiting 1
(crab 1)

Percobaan untuk pemeliharaan zoea IT - Anak kepiting dilakukan secara
bertahap dengan menggunakan wadah-wadah gelas yang berisi dua liter air laut
pemeliharaan. Aerasi terus-menerus dibenikan cukup besar untuk membuat
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Tabel 1. Komposisi bahan pakan bnatan yang digunakan untuk burayak dan

juwana rajungan, Portunus pelagicus.
BAHAN PENYUSUN PAKAN KUANTITAS BAHAN DALAM SATUAN ADONAN
pakan burayak pakan juwana

BAHAN UTAMA :

Tepung kerang 105 g 100 g

Tepung Rebon 105 g 100 g

Squid Liver Oil (lipd) 20 ml 30 ml

PEREKAT :

Tepung tengu W0 g 100 ¢

Air 100 ml 180 ml

CAMPURAN VITAMIN !

C = asam askorhat 1000 mg 1000 mg
niasimamida 10 mg 100 mg
kalsium pantotenat 4 mg 4  mg

Bl = thiamin monomiral 10 mg 0 mg

BZ = riboflavin 50 mg 50 mg

Bt = piridoksin H Cl 20 mg 20 mg

B2 = sianokobalamin 0 mg 10 - mg

E = d-alpha-tokoferol 20 LU 200 LU
(antioksidan)

KODE L-GIMI1VL-LIPI- 1994 J-GIMIVL-LIPL-1994

BENTUK Tepung Pelet

pengadukan dari bawah ke atas. Cahaya lampu TL (intensitas 2500 - 4500 lux)
diberikan pada wakm pemeliharaan zoea. Pada pemeliharaan tingkat megalopa
sampai anak kepiting 1 digunakan “shelter” berupa daun plastik yang digantung
di tengah-tengah wadah gelas, sedangkan tambahan cahaya dari lampu TL
ditiadakan. Pergantian air laut, pemberian pakan dan pengaturan kepadatan
awal menurut perlakuan yang dinjikan pada percobaan tercanturn pada Tabe] 2.
Kondisi lingkungan yang dipantau pada wakm percobaan adalah salinitas, suhu,
pH dan DO

Kelulus-hidupan biota uji dihitung setiap har pada saat penggantian air
laut pemeliharaan. Megalopa yang terjadi pada pemeliharaan zoea (percobaan
1, Il dan IV) atau anak kepiting I yang terjadi pada pemeliharaan megalopa
(percobaan IT) segera dipisahkan dari wadah percobaan. Biomasa akhir dalam
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Tabel 2. Pola rancangan percobaan dan hasil pemeliharaan burayak
(zoea IT - anak kepiting (AK) I) rajungan, Portunus pelagicus.

[RIOMASA AKHIR

PERLAKUAN
PERCOBAAN| PEMELIHARAAN PAKAN/2 LUHARI | KEPADATANZL | (individu/l)
I Zoea TV - Megalopa | 1. 10.000 Ao a. 3 Zoes IV 5.8
b, 50 Zoea TV 11,7
c. 0 Zoea IV 152
(6- 8 Sept. 1994) 2, 10.000 AJ a. 30 Zoea IV 52
b, 30 Zoea TV 7.8
e T0 Zoea IV 183
3. 10.000 AL g 30 Zoea IV .5
b, 30 Zoea IV 11,8
g. 70 Zoea IV 193
I Megalopa - AK [ 40.000 AL ditambah
1. (02+02)gr G| a 12 Megalopa 2.7
b. 16 Megalopa 40
¢, 20 Megalopa 4.2
{9 - 12 Sepr 1994) 2. 04+02)gr G| a 12 Megalopa 32
h. 16 Megalopa 37
e 20 Megalopa 3.7
3, 06+02ygr G| & 12 Megalopa 2.2
b, 16 Megalopa 4.7
c. 20 Megalopa 2.2
I Zoea 11 -Megalopa | 1. 10.000 Ao a6 Zoea 1l 8.2
b. 100 Zoea 11 8,0
¢ 140 Zoea 1l 20,8
(20- 28 Seot. 1994) | 2. 10.000 Al a. &) Zoea 11 9.0
b, 100 Zoea NI 1.5
c. 140 Zoea I1 12,3
3. 10,000 AL g. 60 Loea 1 B0
b, 100 Zoeca I 17,2
€. 140 Zoea Il 4,8
v Zoeca T - Megalopa | 1. 10.000 Ao g 60 Zoes [0 2.0
b, 100 Zoea I 1,0
. 140 Loea I Tl
{25-28 Sept. 19) | 2. 10.000 AJ a. 60 Zoea 111 0.3
b. 100 Zoea 1N 4,2
c. 140 Zpea 1 6.3
3. 10.000 AL a. 60 Zoea M 1.8
b. 1 Zoea I 4,2
¢ 140 Foea 1 6.2
Ao = naupli Artemia yang baru menetas
Al = pakan buatan dari Jepang (Mixed Feed for Penaeus japomicus)
AL = pakan buatan PyO-LIPI dalam studi ini L-GIMIYL-LIPI- 1994
G = cacahan kerang hijau (greers mussel )
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Tabel 2 menunjukkan kelulus-hidupan biota uji pada han penelitian dihentikan.
Sedangkan produksi total megalopa atau anak kepiting I merupakan jumlah
megalopa atau anak kepiting | yang terjadi setiap hari sampai hari terakhir
percobaan.

Percobaan pemeliharaan benih rajungan hasil budidaya

Pemeliharaan benih rajungan secara "single rearing” yang dimulai
dari tingkat perkembangan anak kepiting 11l dilakukan pada bak-bak berukuran
50 x 80 x 30 em® (tinggi air 20 em) dengan isi 31 anak kepiting/bak. Pakan yang
diberikan berupa pelet yang diganti tiap han. Pertumbuhan anak kepiting diukur
dari cangkang vang lepas pada peristiwa molting. Pergantian air mula-mula
dilakukan tiga kali sehari. Apabila terjadi kematian satu atao lebih anak kepiting
maka pergantian air ditingkatkan menjadi empat kali, kemudian lima kali
sehari. Suhu air diatur 31°C dan salinitas 32 % (31 - 33 %e). Berat tubuh anak
kepiting ditimbang dari yang mati maupun yang hidup pada akhir pemeliharaan.

Pemeliharaan benih rajungan secara "mass rearing " dilakukan pada
bak-bak berdasar pasir di laboratorium basah. Ukuran dasar bak 50 x 80 cm’
(tinggi air 20 cm). Kepadatan benih yang diujikan adalah 140, 100, 60 dan 135
anak kepiting ITI per bak. Pakan berupa pelet diberikan secara berlebihan pada
bagian tengah bak. Sisa pakan di “siphon” setiap hari, kemudian diganti yang
baru. Pergantian air laut dilakukan dalam wakm bersamaan dengan cam
pemeliharaan satu demi satu pada suhu 27-28°C dan salinitas 32 %e (31-33 %e).

HASIL DAN DISKUSI

Pemeliharaan burayak rajungan di laboratorium dimaksudkan untuk
melihat hasil pengaturan kepadatan dan pemberian ransum makanan bagi setiap
tingkat perkembangan burayak rajungan. Pengaturan kepadatan burayak rajungan
dalam suam volume air pemeliharaan lerganiung pada tersedianya hewan uji
yang sehat dan mutu air pemeliharaan yang memenuhi syarat bagi kehidupan
hewan uji tersebut. Sedangkan ransum makanan yang diberikan harus dapat
memenuhi kebutuhan nutrisi burayak dan tidak menyebabkan penurunan mutu
air dengan cepat. Keberhasilan percobaan ini didasarkan pada nilai kelulus-
hidupan biota uji (Tabel 2), produksi megalopa (Gambar 1) dan produksi anak
kepiting 1 (Tabel 3).
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Tabel 3. Produksi anak kepiting (AK) I pada percobaan pemeliharaan megalopa

rajungan, Portunus pelagicus.
SUMBER PERLAKUAN KELULUS-HIDUPAN
pakaw2 Lihari | kepadatan/2 L individu/L persentase
JUWANA 1995 | 10.000 Ao + {a) 20 Mepalopa | (1) 2,17 AK | 217 %
04G+ {b) 30 Megalopa | (2) 2,50 AK | 16,6 %
1LOM {c) 40 Megalopa | (3) 367 AK ] 18.4 %
PERCOBAAN 11| 40.000 Al + (a) 12 Megnlopa | 35-43 AK| 63,8 %
084G+ (h) 16 Megalopa | 3.2-4.8 AK | 533 %
1.OM {c) 20 Megalopa | 4.3-50AKI 46,7 %

Keterangan : AK = Anak kepiting
0,4 G = 0,4 gram cacahan kerang hijau (green mussel )
1.OM = 1,0 gram rebon (mysids )

Peranan pakan buatan pada pemeliharaan zoea I1 - anak kepiting 1

Kondisi lingkungan selama percobaan 1, II, Il dan IV stabil, vaitu
salinitas 32 %c; suhu 27,5 - 28,0°C; pH 8.1 - 8,5; dan DO 6.3 - 6,8 ppm.

Percobaan I, yang dimulai dari pemeliharaan zoea TV sampai megalopa,
menunjukkan bahwa produksi megalopa selalu lebih tinggi pada budidaya
dengan pakan nauplii Artemia yang diperkaya dengan pakan buatan berbentuk
tepung, L-GIMIVL - LIPI-1994 (AL), daripada budidaya yang diberi nauplii
Artemia yang baru menctas (Ao), atau yang diperkaya dengan MFP] (Al)
(Gambar 1). Sementara im, peningkatan padat penebaran awal dari 30; 50
sampai 70 zoea TV per dua liter air laut pemeliharaan, menunjukkan
peningkatan produksi megalopa pada kepadatan yang lebih tinggi (Gambar 1),
Hal ini menunjukkan bahwa padat penebaran zoea [V sebesar 35 individu per
liter belum merupakan kepadatan optimum.
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Gambar 1. Nilai kelulus-hidupan pemeliharaan burayak rajungan, Portuns pelagicus, dinyatakan
dalam individu per liter.

EETERANGAN -
Percobaan 1

Percobaan 11

Perccbaan [1la
Percobaan 1Tk
Percobaan Yo
Percobaan Vb

a, b, dan ¢
Pokan 1,2 &3

b

Produksi megelopa dan pemelibumm zoss 1Y sumpar imegalopa (6 - 8 Seprember
1994).

Produksi crab [ dan pemeliharuan megalopa sampa anak kepiting 1 (9 - 12 September
1594

Kelulus-tidupan burayak dar pemeliharann zoeall sompoi megalopa (20 - 28 Seplansber
1994)

Produbsi megalops dori pemeliharaon zoea 1§ sampai megalopa (20 - 28 Septomber
15994,

Kelulus-hidopan buruyak dar pemeliharsap zoea III eampai megalopa (25 - 28
Sepiember 1994),

Produks: megalopa dari pemcliharsan zoen 111 snmpai megalopas (25 - 28 Sapternber
1994,

Perinkuan padai penebaran owal padn masing-mesing perooboan (lihal Tabel 2L
Perlakuan pemberian pakan pods masing-masing percobaan, (lhat Tobel 2).
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Beberapa percobaan pemeliharaan megalopa yang telah dilakukan
berturut-turut pada tahun 1994 menunjukkan bahwa megalopa tetap memeriukan
nauplii Artemia . Apabila hasil-hasil tersebut ditinjan kembali (Tabel 3), maka
nampak bahwa pada percobaan II diperoleh peningkatan produksi anak kepiting
I dengan kisaran 3,2 - 5,0 ekor per liter. Tabel 3 juga menunjukkan bahwa
produksi anak kepiting I tertinggi selalu diperoleh dar budidayn dengan padat
penebaran awal megalopa tertinggi, apabila dinyatakan dalam individu per liter,
Tetapi bila dinyatakan dalam persentase, maka budidaya dengan padat
penebaran awal terendah akan mempunyai persentase produksi tertinggi. Jadi
hasil anak kepiting | yang terbaik dari penelitian tahun 1994 ini adalah budidaya
yang mempunyai padat penebaran awal 20 megalopa per liter, dengan pakan
10.000 nauplii Artemia + 04 G + 1,0 M per liter per hari.

Selanjutnya, pada percobaan I, nauplii Artemia yang diperkaya mulai
dibenikan pada tingkat zoea yang lebih awal. Hasilnya menunjukkan bahwa
produksi megalopa yang diperoleh dari budidaya dengan (AL) lebih tinggi
daripada budidaya dengan (AJ) atau (Ao} (Gambar 1), Penelitian ini menunjukkan
bahwa zoea II rajungan dapat menerima nauplii Artemia yang diperkaya
dengan pakan buatan, yang mempunyai ukuran relatif lebih besar (lebar 0,117
- 0,190 mm; panjang 0,551 - 0,760 mm) daripada ukuran nauplii Artemia vang
baru menetas (lebar 0,117 - 0,760 mm; panjang 0,333 - 0, 432 mm). Keadaan
ini lebih menguntungkan bagi budidaya rajungan karena Kualitas air lebih
tecjaga, bila dibandingkan dengan cara peningkatan nilai nutrisi nauplii Arremia
menggunakan minyak hewani, Cara terakhir ini mengandung resiko, yaitu
apabila pencucian nauplii kurang bersih sebelum dimasukkan ke bak budidaya,
maka akan terjadi lapisan minyak yang menutupi permukaan atau tersuspensi
dalam air laut pemeliharaan. Keadaan ini akan menghambat pernafasan hewan
yang dibudidayakan (SORGELOOS & LEGER 1992),

Produksi megalopa pada percobaan [II relatif kecil dibandingkan
dengan produksi megalopa pada percobaan 1. Misalnya dengan kepadatan awal
70 zoea IV/2 |, dalam percobaan I, dapat diperoleh megalopa 10,8 - 16,0
indvidu/1, Sebaliknya dengan kepadatan awal 60 zoea I/2 1, dalam percobaan
111, hanya diperoleh megalopa 2,0 - 6,5 individu/1. Hal ini menunjukkan bahwa
kondisi biota uji yang digunakan dalam percobaan I lebih baik daripada zoea
T yang digunakan dalam percobaan III.

Kemudian pada pemeliharaan zoea IT1 sampai megalopa (percobaan [V)
terlihat bahwa produksi megalopa tertinggi diperoleh dari budidaya yang
menenma nauplii Artemia yang baru menetas, Hal im menunjukkan telah
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terjadi penurunan nilai nutris: dan pakan buatan yang disiapkan pada tanggal
1 September 1994 dan disimpan dalam refrigerator;, sedangkan bahan-bahan
utama penyusun pakan terebut telah disimpan dalam keadaan kering di suhu
ruang selama tiga bulan. Idealnya suatu pakan buatan atau pakan siap pakai
tidak disimpan di refrigerator untuk memudahkan pemasaran. Cara tersebut
tidak menjamin stabilitas mutu pakan.

Penelitian ini menunjukkan bahwa tehnik uji peranan pakan buatan
yang diterapkan di sini selain dapat digunakan untuk studi nutrisi bagi setiap
tingkat perkembangan burayak rajungan, juga dapat digunakan untuk menentukan
saal kadaluwarsa suatu bahan utama penyusun pakan maupun formulasi pakan
yang disediakan.

Peranan pakan buatan pada pembesaran benih rajungan

Karena terjadi kematian masal (64 anak kepiting) maka pembesaran
benih rajungan secara “single rearing” dihentikan pada hari ke-15 setelah tebar
(atau umur 36 hari apabila dihitung dan hari tetas), sedangkan pemeliharan
secara "mass rearing” dihentikan pada han ke-20 setelah tebar. Hasil kelulus-
hidupan dan komposisi anak kepiting pada setiap bak (berukuran 50 x 80 x 20
cm') dapat dilihat pada Gambar 2. Nampak bahwa pembesaran benih rajungan
dengan kedua cara tersebut mempunyai hasil yang tidak jauh berbeda. Ketika
dihentikan, yang masih hidup pada pemeliharaan secara”single rearing” adalah
22, 28, 26 dan 16 anak kepiting V-VT per bak (rata-rata 23 per bak). Sementara
itu, hasil uji tebar pada media dasar pasir menunjukkan bahwa jumlah individu
per bak adalah 19, 20, 25 dan 21 anak kepiting V-VII (rata-rata 21 per bak).
Mortalitas pada pemeliharaan benih rajungan secara masal ini mungkin
disebabkan oleh kanibalisme.

Nampak pada pemeliharaan benih rajungan bahwa anak kepiting mau
memakan pakan buatan berbentuk pelet yang disediakan (J-GIMI1VL-LIFI-
1994), Tetapi pelet tersebut menjadi berjamur pada perendaman semalam,
sehingga zat pengawet (anti jamur) perlu ditambahkan. Kelulus-hidupan anak
kepiting yang dipelihara baik secara "single rearing” maupun "mass rearing"
mengikuti pola jumlah individu per luas area dasar (volume) bak pemeliharaan,
Ini berarti bahwa apabila anak kepiting dipelihara lebih lanjut secara masal,
maka nilai kelulus-hidupan terus berkurang sejalan dengan perfumbuhannya.
Jadi untuk memperoleh data pertumbuhan individual anak kepiting lebih dar
15 hari, perlu digunakan cara pemeliharaan "single rearing” dengan sistem air

10
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laut mengalir, atau minimal menggunakan sistem sirkulasi air laut dengan
volume tandon air laut yang cukup.

Pertumbuhan anak kepiting rajungan tampaknya dipengaruhi oleh
pakan yang diberikan, kondisi lingkungan pemeliharaan dan sistem budidaya
vang diterapkan. Hal ini terlihat dari adanya perbedaan bila dibandingkan
dengan hasil penelitian PANGGABEAN (1986) (Tabel 4) yang menggunakan
cacahan daging kerang sebagai pakan; sedangkan kondisi lingkungan yang
dicatat adalah salinitas 33 - 34 %. dan suhu air 25 - 29°C. Pada penelitian ini
suhu air diatur berkisar sekitar 31°C, sedangkan salinitasnya 31 - 33 % Pada
suhu air yang lebih tinggi, pemberian pakan ini tampaknya mempercepat waktu
molting, sehingga dalam wakm 36 hari dihitung dari hari penetasan telah
dijumpai anak kepiting V sampai VI1I, Pada Tabel 4 terlihat bahwa pertambahan
lebar karapas makin meningkat dibandingkan dengan pertambahan panjang
karapas, sehingga lebar karapas 1,25 x panjang karapas pada anak kepiting 1
menjadi hampir 2 x pada anak kepiting VIL

Tabel 4. Pertumbuhan benih rajungan (Pertunus pelagicus) hasil budidaya.

SLUMBER PARAMETER AKT| Ak | axmn [akiv | Ak v | axvi| Ak vii
PERTUMBUHAN
PANGGABEAN| 1) punjing 150 | 3s0 | si0 | 820 | 1161 | 1502] 192
(1986) karapas {mm)
2) umor (hari) 17-30 | 30-43 | 43-57 | 5771 | 7188 | 88-110] 110-141
STUDLINI I} lebarkarapas (mm) | 337 | 492 | 656 | 885 | 1038 | 1467] 1993
2} panjang karapas 270 | 300 | 391 | 508 | 630 | soe | 998
(mm)
1) Isharipanjang 125 16 | rer | | s | e | o1ee
4) berat tubuh {gram] tidak ditimbang ——— | 0.165 | 0280 | 0,481
5) wmur (hari) 1314 | 1415 | 1516 | 1626 [22-536 24->36| 35536
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